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Abstrak: Desa Bantarwangi merupakan salah satu desa di Kecamatan Cinangka 
Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Ketersediaan MCK di Desa Bantarwangi belum 
memenuhi kebutuhan setiap warganya. Keberadaan MCK komunal di Desa Bantarwangi 
sangat dibutuhkan karena sebagian warga belum memiliki MCK pribadi. Tujuan dari 
kegiatan pengabdian ini adalah membangun dua unit MCK komunal bagi warga desa 

Bantarwangi. Kegiatan ini terdiri dari tahap persiapan, pemilihan lokasi MCK, 
pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan pengabdian ini adalah terbangunnya 
2 unit MCK komunal yang dibangun sesuai dengan standar SNI. Diharapkan keberadaan 

MCK komunal ini dapat meningkatkan kesehatan lingkungan sekitar dan mendorong 
setiap warga desa untuk hidup sehat. 
 
Kata Kunci: MCK komunal; desa bantarwangi; kesehatan lingkungan; hidup sehat. 

 
Abstract: Bantarwangi Village is one of the villages in Cinangka District, Serang 
Regency, Banten Province. The availability of MCK in Bantarwangi Village has not met 
the needs of every citizen. The existence of communal MCK in Bantarwangi Village is 
very much needed because some residents do not yet have private MCK. The purpose 
of this service activity is to build dua communal MCK units for residents of Bantarwangi 
village. This activity consists of the preparation stage, selection of MCK locations, 

implementation, and evaluation of activities. This service activity results in the 
construction of 2 communal MCK units built according to SNI standards. It is hoped that 
the existence of this communal MCK can improve the health of the surrounding 
environment and encourage every villager to live a healthy life. 
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Pendahuluan 

Di Indonesia, kesejahteraan masyarakat dan kualitas lingkungan yang rendah 

merupakan permasalahan yang terjadi di setiap permukiman, karena hal ini dapat 

tercermin dari kondisi permukiman dan lingkungan tersebut. Salah satunya 

ketersediaan MCK merupakan faktor yang mempengaruhi terciptanya lingkungan 

hidup yang sehat dan berkualitas [1]. Keberadaan fasilitas infrastruktur lingkungan 

merupakan persyaratan terpenting yang secara langsung atau tidak langsung 

mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan manusia [2]. Selain itu, masalah yang 
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terjadi pada masyarakat Indonesia pada umumnya disebabkan oleh rendahnya 

pengetahuan dan tingkat sosial ekonomi, sehingga dampak dari masalah ini adalah 

penurunan kesejahteraan dan kualitas kesehatan masyarakat secara menyeluruh 

[3]. 

Berdasarkan data BPS tahun 2021, Desa Bantarwangi memiliki luas wilayah 

3,43 km2 dengan jumlah penduduk 2.391 jiwa [4]. Pertumbuhan penduduk di 

Kecamatan Cinangka memberikan konsekuensi terhadap masalah lingkungan 

seperti kualitas lingkungan tempat tinggal penduduk yang buruk [2], karena 

terbatasnya fasilitas sanitasi dan MCK yang layak dan sesuai standar SNI. Menurut 

pengamatan pendahuluan menunjukkan bahwa Ketersediaan MCK pribadi masih 

minim, di mana warga yang memiliki MCK pribadi adalah keluarga dengan kategori 

ekonomi kelas sedang hingga menengah. Adapun masyarakat yang memanfaatkan 

sungai sebagai sarana MCK disebabkan oleh faktor ekonomi, lingkungan dan sosial 

budaya [5]. Hal ini yang melatarbelakangi dibangunnya MCK komunal bagi warga 

desa bantarwangi. Kebutuhan MCK yang dilengkapi sanitasi berdampak pada 

kualitas pemenuhan kebutuhan dasar dan kesehatan lingkungan warga setempat 

[6]. MCK komunal adalah fasilitas umum yang digunakan secara bersama oleh 

beberapa keluarga di lokasi pemukiman untuk keperluan mandi, cuci dan buang air 

[7]. Pada dasarnya keberadaan MCK komunal bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan sanitasi salah satunya di daerah pemukiman desa [8]. MCK komunal 

sangat bermanfaat bagi masyarakat yang belum memiliki MCK pribadi dan 

diharapkan dapat meningkatkan kesehatan masyarakat sekitar [9] dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk meningkatkan kualitas kesehatan diri 

dan lingkungan sekitar [10]. Kegiatan ini bertujuan mendorong warga desa 

bantarwangi untuk hidup sehat sehingga dapat meningkatkan kualitas kesehatan 

warga dan lingkungan sekitar. 

Tabel 1. Data Jumlah Penduduk Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang 

(Kecamatan Cinangka dalam angka 2021) 

No Desa Jumlah Penduduk 

1 Umbul Tanjung 6496 

2 Pasauran 3043 

3 Bantarwangi 2391 

4 Bantarwaru 4290 

5 Bulakan 4010 

6 Karang Suraga 6178 

7 Cinangka 5386 
 

No Desa Jumlah Penduduk 

8 Kubang Baros 4022 

9 Rancasanggal 3675 

10 Cikolelet 4706 

11 Mekarsari 2745 

12 Sindanglaya 5420 

13 Kamasan 7173 

14 Baros Jaya 1280 

Jumlah 60815 
 

 Sumber: BPS Kabupaten Serang, 2021. 
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Metode 

 Kegiatan pengabdian ini merupakan program kedua ASBES (Anak Sipil Bangun 

desa) Jurusan Teknik Sipil Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dalam pembangunan 

MCK komunal di desa-desa yang berada di Kabupaten Serang. Kegiatan pengabdian 

pembangunan MCK komunal di desa Bantarwangi Kecamatan Cinangka terdiri dari 

beberapa tahap diantaranya: 

1. Tahap persiapan  

Tahap persiapan diawali dengan melakukan survei pendahuluan dan wawancara 

dengan kepala desa dan warga setempat. Tahapan ini untuk mendapatkan 

informasi terkait kondisi dan ketersediaan MCK yang ada di desa setempat.  

2. Pemilihan lokasi MCK komunal 

Pemilihan lokasi MCK ditentukan berdasarkan standar SNI 03-2399-2002 [11] 

yaitu mudah diakses dengan jarak antara MCK umum dan penduduk sekitar 

adalah 100 meter, lokasi MCK berdekatan dengan sumber air permukaan dan 

bebas banjir. 

3. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan terdiri dari beberapa kegiatan yaitu: 

a. Pembuatan desain gambar MCK komunal 

b. Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) pembangunan MCK komunal 

c. Persiapan bahan dan alat yang akan digunakan 

d. Pelaksanaan pembangunan MCK komunal 

e. Serah terima 

4. Evaluasi kegiatan 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Pembangunan MCK komunal di Desa Bantarwangi didasari dari kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang pola hidup sehat dapat dilihat dari minimnya 

fasilitas MCK pribadi milik warga. Menurut penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

adanya keterkaitan antara pengetahuan masyarakat dengan pemanfaatan MCK 

komunal [12].  

Disamping itu, kurangnya sosialisasi dari perangkat desa atau pemerintah 

desa setempat dalam memberikan pengetahuan tentang pola hidup sehat kepada 

warga Desa Bantarwangi. Adapun kondisi fasilitas MCK yang ada di Desa 

Bantarwangi masih kurang layak dan tidak memenuhi standar SNI. Tingkat 

kesadaran masyarakat yang masih minim juga menjadi salah satu penyebab 

ketersediaan MCK yang belum memenuhi standar SNI [13]. Hal ini menjadi dasar 

pertimbangan pemilihan Desa Bantarwangi sebagai lokasi pembangunan 2 unit 

fasilitas MCK Komunal, sehingga dapat membantu masyarakat mendapatkan akses 

fasilitas MCK yang memenuhi standar SNI dan juga menjadi contoh untuk 

pembangunan MCK kedepannya. 
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Adapun pada saat tahap awal persiapan dilakukan untuk mendapatkan 

informasi ketersedian fasilitas MCK milik warga, termasuk kondisi kelayakan 

fasilitas MCK yang ada. Rencana pembangunan MCK harus didasarkan pada 

masalah yang sudah dipetakan dan digunakan sebagai acuan untuk membangun 

MCK komunal [14]. Proses perencanaan MCK yang memenuhi standar SNI terdiri 

dari 3 sarana penting yaitu sarana kamar mandi, cuci dan kakus [15]. Penentuan 

lokasi berdasarkan hasil musyawarah dengan perangkat desa dan juga warga 

setempat yang tetap mengacu pada standar SNI. Pada tahap pelaksanaan dimulai 

dari pembuatan gambar desain MCK komunal sebanyak 2 unit. Desain gambar MCK 

dibuat menggunakan program Sketchup. Gambar desain tampak depan, samping 

kanan kiri dan tampak isometric MCK komunal ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Desain bangunan MCK komunal dengan program Sketchup. 

 

Perhitungan Rancangan Anggaran Biaya didasarkan dari harga material dan 

alat pada toko material terdekat. Milestone pekerjaan bangunan MCK terdiri dari 

pekerjaan kolom utama beton (20/20), pekerjaan kolom anak beton (15/15), 

pekerjaan balok beton (15/15), pekerjaan dinding batu bata, pekerjaan pelat beton, 

pekerjaan sanitasi, instalasi pipa PVC 1’’ dan ½’’ untuk saluran air bersih dan 

pekerjaan pengecatan. Untuk detail pondasi bangunan MCK komunal ditunjukkan 
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pada Gambar 2. 

Gambar 2. Detail pondasi batu kali bangunan MCK komunal. 

 

Pada tahap persiapan sampai dengan tahap pelaksanaan pembangunan 

fasilitas MCK komunal dilakukan oleh tim pengabdian dengan dibantu oleh warga 

setempat untuk mempercepat proses pembangunan. Selanjutnya pada tahap serah 

terima dilakukan oleh ketua jurusan teknik sipil kepada kepala desa Bantarwangi. 

Berdasarkan hasil evaluasi didapatkan potensi fasilitas MCK komunal ini akan 

sangat membantu masyarakat untuk hidup lebih sehat dengan memperhatikan 

kebersihan lingkungan, dan diharapkan masyarakat dapat mulai pola hidup 

sehat kedepannya. 

 

Gambar 3. Pelaksanaan pembangunan MCK komunal. 

 

Gambar 4. Serah terima MCK komunal kepada warga Desa Bantarwangi Kecamatan 

Cinangka. 
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Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian ini merupakan program kedua ASBES (Anak Sipil Bangun 

desa) Jurusan Teknik Sipil Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Hasil dari kegiatan 

pengabdian ini yaitu dengan dibangunnya MCK komunal membantu warga Desa 

Bantarwangi memiliki fasilitas MCK komunal yang memenuhi standar kesehatan dan 

SNI sehingga kedepannya dapat mendorong warga setempat untuk meningkatkan 

kualitas hidup sehat warga Desa Bantarwangi dan juga menjaga kesehatan 

lingkungan sekitar. 
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